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Abstrak: Pembelajaran paradigma baru memastikan pembelajaran berpusat pada peserta didik. Dimana pendidik diberi
keluasaan dalam merencanakan pembelajaran yang dapat mengakomodir karakteristik dan kebutuhan masing-masing
peserta didik. Kegiatan mengakomodir ini dapat dilakukan apabila pendidik sudah mengetahui dan memahami
karakteristik peserta didik itu sendiri. Namun pada prakteknya, pemahaman karakteristik peserta didik ini belum
dilakukan secara maksimal. Menjadi sebuah kekhawatiran apabila pemahaman terkait karakteristik peserta didik tidak
dilakukan akan memiliki dampak pada optimalisasi pencapaian tujuan pembelajaran dan potensi yang dimiliki peserta
didik serta kebermaknaan dalam pembelajaran. Tujuan diadakannya penelitian ini adalah menghasilkan data atau
informasi penting terkait profiling karakteristik peserta didik kelas X-1 SMA Negeri Mumbulsari Jember yang dapat
dijadikan pijakan untuk mengoptimalkan kegiatan pembelajaran. Karakteristik yang diteliti hanya pada aspek gaya
belajar dan minat peserta didik. Data dikumpulkan melalui observasi dan angket untuk peserta didik. Sedangkan untuk
metode penelitian menggunakan penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa peserta didik kelas X-1
di SMA Negeri Mumbulsari mayoritas memiliki minat yang kurang pada proses pembelajaran dan gaya belajar peserta
didik yang paling dominan adalah gaya belajar visual.
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Abstract: A new paradigm of learning ensures that learning is centered around the
learners. Educators are given the freedom to plan learning that accommodates the
characteristics and needs of each learner. This accommodating activity can be carried out
when educators already know and understand the characteristics of the learners
themselves. However, in practice, the understanding of these learner characteristics has
not been maximized. It becomes a concern if the understanding of learner characteristics
is not done, as it will have an impact on optimizing the achievement of learning goals
and the potential of the learners, as well as the meaningfulness of learning. The purpose
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of this research is to produce important data or information related to the profiling of the
characteristics of the X-1 class students of SMA Negeri Mumbulsari, Jember, which can
be used as a basis for optimizing learning activities. The characteristics examined are
limited to the aspects of learning styles and student interests. Data is collected through
observations and questionnaires for the students. Meanwhile, the research method used
is qualitative research. The results of the research show that the X-1 class students at
SMA Negeri Mumbulsari mostly have a lack of interest in the learning process, and the
most dominant learning style among the students is visual learning.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan faktor utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia Oleh karena itu pendidikan harus dapat berkontribusi untuk visi baru tentang
pembangunan global secara berkelanjutan (UNESCQO, 2017: 7). Pendidikan yang terlaksana
dengan baik juga berdampak baik bagi pembangunan nasional. Untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional maka diperlukan upaya yang matang dalam menyusun perencanaan,
pendekatan, dan strategi yang baik. Sistem pendidikan nasional di Indonesia diatur dalam
regulasi kurikulum. Kurikulum adalah program acuan guru dalam merancang proses
pembelajaran. Pendidikan yang dinamis memicu adanya perubahan kurikulum untuk
mengikuti perkembangan zaman (Golke, 2022; Xu, 2021).

Saat ini, Indonesia mengalami perubahan paradigma baru dalam pendidikan. Pada
paradigma baru, mengajar dianggap sebagai proses mengatur lingkungan dengan harapan
agar siswa belajar (Sanjaya, 2017: 13). Pada konteks ini, siswa belajar sesuai dengan minat
dan gaya belajarnya sendiri. Ki Hadjar Dewantara menjelaskan bahwa anak adalah sehelai
kertas putih yang sudah ada tulisannya, hanya saja masih samar. Tugas guru adalah
menebalkan tulisan yang sudah ada. Oleh sebab itu, guru hanya dapat menuntun tumbuh
atau hidupnya kekuatan kodrat yang ada pada anak, agar dapat memperbaiki lakunya
(bukan dasarnya) hidup dan tumbuhnya kekuatan kodrat anak (Denden, 2022; Dincer, 2020;
Hsu, 2023). Dalam proses “menuntun”, anak diberi kebebasan namun pendidik sebagai
‘pamong’ dalam memberi tuntunan dan arahan agar anak tidak kehilangan arah dan
membahayakan dirinya. Guru yang memahami filosofi tersebut akan menyadari bahwa
siswa bukanlah bejana kosong yang dapat diisi apa saja. Siswa datang dengan pengalaman,
kemampuan, dan gaya belajar yang berbeda. Maka ketika guru hendak menyajikan materi
pelajaran, faktor perbedaan masing-masing siswa harus diperhatikan. Pembelajaran
paradigma baru memastikan pembelajaran berpusat pada peserta didik. Menurut Sufyadi,
dkk. (2021) Proses pembelajaran dalam pembelajaran paradigma baru merupakan satu
siklus yang berawal dari pemetaan standar kompetensi, perencanaan proses pembelajaran,
dan pelaksanaan asesmen untuk memperbaiki pembelajaran sehingga peserta didik dapat
mencapai kompetensi yang diharapkan (Ketenci, 2019). Dalam mencapai kompetensi,
pendidik diberi kebebasan dalam merencanakan pembelajaran yang dapat mengakomodir
karakteristik dan kebutuhan dari peserta didik (Bhat, 2022; Celestin, 2018; Dewaele, 2019;
Wang, 2020).

Menurut Ki Hadjar Dewantara, Pendidikan merupakan suatu usaha untuk menuntun
kodrat peserta didik dalam mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya.
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa setiap peserta didik memiliki karakteristik atau
keunikan tersendiri. Karakteristik peserta didik merupakan unsur penting dalam
kompetensi pedagogi sehingga harus diimplementasikan dalam pembelajaran (Janawi,
2019). Menurut (Yanti, Montessori, and Nora 2022) guru harus dapat memperhatikan
masing-masing karakteristik peserta didik sehingga dapat melakukan proses pembelajaran
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yang memerdekakannya. Adapun salah satu upaya guru yaitu dengan menuntun
perkembangan potensi peserta didik berdasarkan kodratnya sehingga peserta didik
diberikan keleluasaan dalam mengembangkan potensinya sesuai dengan minatnya (Kara,
2022; Lee, 2023; Liu, 2018b; Ramirez, 2019).

Menurut Ardhana dalam Asri Budiningsih (2017: 11) karakteristik peserta didik
adalah salah satu variabel dalam desain pembelajaran yang biasanya didefinisikan sebagai
latar belakang pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik termasuk aspek-aspek lain
yang ada pada diri mereka seperti kemampuan umum, ekspektasi terhadap pembelajaran
dan ciri-ciri jasmani serta emosional siswa yang memberikan dampak terhadap keefektifan
belajar. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman atas karakteristik
peserta didik dimaksudkan untuk mengenali ciri-ciri dari setiap peserta didik yang
nantinya akan menghasilkan berbagai data terkait siapa peserta didik dan sebagai informasi
penting yang nantinya dijadikan pijakan dalam menentukan berbagai metode yang optimal
guna mencapai keberhasilan kegiatan pembelajaran (Heckel, 2019). Dalam proses
pendidikan nasional, karakteristik peserta didik merupakan suatu unsur penting dalam
kompetensi pedagogis. Menguasai karakteristik peserta didik menjadi mutlak bagi seorang
guru, bahkan penguasaan karakteristik tersebut menjadi salah satu indikator professional
atau tidaknya seorang guru. Pentingnya kompetensi ini diatur dalam undang-undang
nomor 4 tahun 2005 bab 4 pasal 5. Sebagai sebuah kompetensi, karakteristik peserta didik
tidak hanya dijadikan sebagai sebuah variabel kognitif, melainkan karakteristik peserta
didik mutlak dipahami, dikuasai, dan diimplementasikan dalam proses pembelajaran baik
bagi pendidik di tingkat pendidikan dasar, menengah, maupun perguruan tinggi (Janawi,
2019).

Profiling peserta didik atau disebut juga profil belajar merupakan data seputar
karakteristik setiap siswa yang akan mempengaruhi gaya, cara, dan kebiasaannya dalam
belajar (Cutrer, 2018; Emery, 2021; Liu, 2018a; Purarjomandlangrudi, 2020; Zamecnik, 2022).
Mengetahui profiling peserta didik membantu guru untuk menentukan cara agar siswa
dapat memahami konsep, materi, dan menguasai ketrampilan baru Suatu proses
pembelajaran akan dapat berlangsung secara efektif atau tidak, sangat ditentukan oleh
seberapa tinggi tingkat pemahaman pendidik tentang karakteristik yang dimiliki oleh
peserta didiknya. Pemahaman karakteristik peserta didik sangat menentukan hasil belajar
yang akan dicapai, aktivitas yang perlu dilakukan, dan assesmen yang tepat bagi peserta
didik. Atas dasar ini sebenarnya karakteristik peserta didik harus menjadi perhatian dan
pijakan pendidik dalam melakukan seluruh aktivitas pembelajaran. Karakteristik peserta
didik meliputi: etnik, kultural, status sosial, minat, perkembangan kognitif, kemampuan
awal, gaya belajar, motivasi, perkembangan emosi, perkembangan sosial, perkembangan
moral dan spiritual, dan perkembangan motoric (Munawaroh, 2021).
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Pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu pilihan untuk melaksanakan
pembelajaran yang bermakna bagi siswa, mengembangkan potensi alamiah siswa,
menciptakan kestabilan dalam proses pembelajaran, dan mengenali perbedaan potensi
seseorang. Instruksi dalam pembelajaran diferensiasi menggunakan data asesmen
diagnostik untuk memodifikasi kurikulum dan strategi pengajaran untuk merespon
perbedaan kesiapan, minat, dan profil belajar agar siswa berhasil dalam belajar (Hasanah,
et al., 2022). Menurut Nurjanah, dkk (2023), pembelajaran berdiferensiasi merupakan cara
untuk mengidentifikasi bakat, minat, dan metode dalam mengajar sesuai dengan gaya
belajar peserta didik yang berbeda-beda. Dimana guru mendorong belajar peserta didik
sesuai dengan kebutuhannya, karena setiap peserta didik memiliki karakteristik yang
berbeda-beda, maka dari itu setiap peserta didik tidak dapat diperlakukan dengan cara
yang sama.

Penelitian ini dimaksudkan untuk menghasilkan data terkait profiling karakteristik
peserta didik sebagai informasi penting yang nantinya dijadikan pijakan dalam
menentukan acuan perencanaan pembelajaran berdiferensiasi dengan berbagai metode
yang optimal dalam merancang pembelajaran guna mencapai keberhasilan kegiatan
pembelajaran. Karakteristik peserta didik meliputi banyak hal antara lain adalah etnik,
kultural, status sosial, minat, perkembangan kognitif, kemampuan awal, gaya belajar,
motivasi, perkembangan emosi, perkembangan sosial, perkembangan moral dan spiritual,
dan perkembangan motorik. Namun dalam penelitian ini, karakteristik hanya dibatasi pada
aspek gaya belajar dan minat belajar.

Metode

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif menggunakan
instrumen pengumpulan data berupa lembar observasi peserta didik, wawancara tidak
terstruktur dengan guru dan angket peserta didik yang disebar menggunakan google form.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan menggunakan random sampling yaitu
pengambilan sampel secara acak dari populasi yang telah tersedia. Populasi dalam
penelitian ini adalah keseluruhan peserta didik yang berada di kelas X SMA Negeri
Mumbulsari, sedangkan sampel yang diambil adalah peserta didik kelas X-1.

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik peserta didik sangat perlu diketahui dan dipahami oleh pendidik. Hal
ini bertujuan agar dapat membantu guru dalam perancangan, kegiatan serta asesmen yang
akan diimplementasikan pada peserta didik. Perlu kita pahami bahwa setiap individu
tentunya memiliki karakteristik dan latar belakang yang berbeda-beda sehingga

https://edu.pubmedia.id/index.php/jpa



JPA: Jurnal Parenting dan Anak Vol: 1, No 1, 2023 50f13

mempengaruhi proses belajarnya. Adapaun katrakteristik yang diperlukan untuk
dipahami oleh guru yaitu kemampuan awal peserta didik, perkembangan motivasi dan
minat belajar, gaya belajar peserta didik, serta keberagaman etnik dari peserta didik itu
sendiri (Rahima, dkk., 2022)

Pembahasan pada hasil penelitian ini akan dibagi menjadi tiga aspek yang mengacu
pada pembatasan masalah sebelumnya yaitu gaya belajar dan minat peserta didik. Adapun
data hasil penelitian sebagai berikut.

1. Karakteristik berdasarkan gaya belajar

Keefe dalam Wiedarti (2018) mendefinisikan gaya belajar sebagai "gabungan dari
karakteristik kognitif, afektif, dan faktor fisiologis yang berfungsi sebagai indikator yang
relatif stabil tentang bagaimana pelajar merasakan, berinteraksi dengan, dan merespon
lingkungan belajar”. Gaya belajar juga dapat dipahami sebagai cara yang lebih disukai
seseorang untuk memproses pengalaman atau informasi. Manusia mempunyai lima indera
untuk memproses informasi antara lain penglihatan (visual), pendengaran (auditory),
perabaan atau perasaan (kinesthetic), penciuman (olfactory), dan pengecapan (gustatory). Dari
kelima indra tersebut dipetakaan secara umum menjadi 3 jika dikaitkan dengan jenis gaya
belajar yaitu gaya belajar auditori, visual, dan kinestetik. Ketiga jenis inilah yang dapat
menjadi dasar informasi bagi guru untuk menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik
peserta didik. Dalam melakukan pengukuran gaya belajar peserta didik, digunakan
instrumen yang sudah dibuat oleh guru BK SMA Negeri Mumbulsari Jember dengan
jumlah sampel 35 peserta didik kelas X-1. Adapun hasil gaya belajar peserta didik pada
tabel 1.

Tabel 1. Data Gaya Belajar Peserta Didik
No  Aspek Gaya Belajar Persentase Jumlah

(%)
1 Gaya Belajar Visual 37%
2 Gaya Belajar Auditori 29%
3 Gaya Belajar 33%

Kinestetik

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa peserta didik memiliki gaya belajar yang
mendominasi yaitu gaya belajar visual dengan jumlah peresentase 37%. Kemudian pada
urutan kedua adalah gaya belajar kinestetik dengan jumlah persentase 33% dan terakhir
adalah gaya belajar auditori dengan jumlah persentase 29%.

Siswa yang bergaya belajar visual, yang memegang peranan penting adalah mata atau
penglihatan (visual). Mereka cenderung belajar melalui apa yang mereka lihat. Siswa
mempunyai gaya belajar visual harus melihat bahasa tubuh dan ekspresi wajah gurunya
untuk mengerti materi pelajaran. Mereka cenderung untuk duduk di depan agar dapat
melihat dengan jelas. Mereka berpikir menggunakan gambar-gambar di otak mereka dan
belajar lebih cepat dengan menggunakan tampilan-tampilan visual, seperti diagram, buku
pelajaran bergambar, dan video. Di dalam kelas, anak visual lebih suka mencatat sampai
detail-detailnya untuk mendapatkan informasi (Marpaung, 2015).
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Pada bentuk gaya belajar audiotori siswa sangat senang melakukan apa yang mereka
dengar. Tipe ini sangat mempunyai kendala sering lupa membuat tugas yang
diinstruksikan guru secara tulisan, dan kesulitan mengekspresikan apa yang dipikirkan.
Pada gaya audiotori siswa memiliki ciri-ciri mudah belajar dan mengingat dengan cara
mendengarkan, misalnya saja siswa lebih mudah belajar dengan berdialog atau berdiskusi
(Kurniati, dkk., 2019).

Gaya belajar kinestetik merupakan gaya belajar yang mengarah pada gerakan. Anak
cenderung tidak bisa diam. Anak dengan gaya belajar seperti ini tidak bisa belajar di
sekolah-sekolah yang bergaya konvensional dimana guru menjelaskan dan anak duduk
diam. Anak akan lebih cocok dan berkembang bila di sekolah dengan system active
learning, dimana anak banyak terlibat dalam proses belajar. Siswa akan lebih mudah
menangkap pelajaran apabila mereka bergerak, meraba, atau mengambil tindakan
(Kurniati, dkk., 2019). Dari komposisi gaya belajar yang dimiliki oleh peserta didik tersebut,
guru dapat merencanakan pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.
Guru dapat memvariasikan model pembelajaran agar semua gaya belajar yang dimiliki
peserta didik dapat terakomodir secara baik.

2.  Karakteristik berdasarkan minat

Minat belajar juga dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam memahami karakteristik
peserta didik. Hal ini dilakukan agar guru dapat memprediksi atau melihat tingkat antusias
peserta didik terhadap pembelajaran yang disampaikan. Oleh sebab itu guru perlu
melakukan wawancara atau pengisian angket, agar dapat merangkum seluruh penilaian
yang mencerminkan tentang minat peserta didik terhadap mata pelajaran yang akan
disampaikan (Taufik, 2019).

Pada penelitian ini, peneliti menyebarkan angket melalui google form untuk
mengetahui minat belajar siswa. Untuk dapat mengetahui minat peserta didik terhadap
pembelajaran biologi, angket dibagikan kepada semua siswa sebelum dan setelah kegiatan
pembelajaran. Angket terdiri dari enam belas pernyataan yang dapat dijawab dengan
empat opsi: Sangat Setuju (SS), Setuju (5), Tidak Setuju (TS), atau Sangat Tidak Setuju (STS).
Pernyataan dapat positif atau negatif. Pernyataan nomor 1-5 menunjukkan perasaan
senang, pernyataan nomor 6-8 menunjukkan perhatian, pernyataan nomor 9-11
menunjukkan ketertarikan, dan pernyataan nomor 12-16 menunjukkan keterlibatan siswa.
Untuk menghitung skor angket minat belajar setiap siswa, data yang diperoleh dari angket
minat belajar dijumlahkan untuk menentukan rerata skor minat belajar. Untuk
mengklasifikasikan kriteria minat belajar siswa yang diadaptasi dari Arikunto & Jabar
(2010: 35) yaitu menemukan rentang angka dengan mengurangkan skor maksimal minat
belajar siswa dari skor minimalnya maka diperoleh rentang bilangan sebesar 60 . Rentang
angka tersebut kemudian dibagi menjadi tiga, dan hasilnya dibagi menjadi tiga kriteria
minat belajar. Berikut ini adalah hasil dari penggolongan kriteria minat belajar:

Tabel 2. Kriteria Deskriptif Persentase Minat

Rentang Nilai Keterangan
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41-60 Kategori minat baik
31-40 Kategori minat cukup
15 -30 Kategori minat rendah

Adaptasi (Arikunto, 2010: 35)
Berikut merupakan tabel 3 data hasil angket minat belajar siswa:

Tabel 3. Hasil Angket Minat Belajar Siswa

Kategori Minat Belajar  Persentase Jumlah (%)

Kategori minat baik 14%
Kategori minat cukup 34%
Kategori minat rendah 51%

Berdasarkan data pada tabel 3 dapat diketahui bahwa persentase kategori minat baik
hanya 14% dengan jumlah 5 siswa, persentase kategori minat cukup 34% dengan jumlah 12
siswa, dan persentase kategori minat rendah 51% dengan jumlah 18 siswa. Salah satu
penyebab brendahnya minat belajar pada siswa yaitu sebagian besar karena tidak adanya
variasi strategi pembelajaran yang diperkenalkan oleh pengajar kepada siswa. Setiap
individu peserta didik saat proses belajar dan memahami terdapat latar belakang dan gaya
belajar yang bervariasi. Dengan mengetahui hal tersebut tentunya guru dituntut lebih
kreatif saat membuat rencana pembelajaran yang sekiranya setiap pelajar bisa mudah
memahami konsep yang dipelajari terlepas dari perbedaan yang ada (Astuti et al.,2021).

Menurut Makmun Khairani (2013:142) menyatakan bahwa “Minat belajar adalah
keterlibatan sepenuhnya seorang siswa dengan segenap kegiatan pikiran secara penuh
perhatian untuk memperoleh pengetahuan dan mencapai pemahaman tentang
pengetahuan ilmiah yang dituntutnya di sekolah”. Minat besar pengaruhnya terhadap
aktivitas belajar. Siswa yang berminat terhadap suatu pelajaran akan mempelajari pelajaran
dengan sungguh-sungguh seperti rajin belajar, merasa senang mengikuti penyajian
pelajaran yang disampaikan oleh guru, dan bahkan dapat menemukan kesulitan-kesulitan
dalam belajar menyelesaikan soal-soal latihan karena adanya daya tarik yang diperoleh
dengan mempelajari pelajaran tersebut. Siswa akan mudah menghafal pelajaran yang
menarik minatnya. Minat berhubungan erat dengan motivasi. Proses belajar akan berjalan
lancar bil disertai minat. Oleh karena itu, guru perlu membangkitkan minat siswa agar
pelajaran yang diberikan mudah siswa mengerti. Melihat minat belajar yang rendah
sehingga siswa cenderung pasif yang hanya terpaku pada buku saja membuat siswa
memiliki minat belajar yang rendah. Karena model pembelajaran yang digunakan oleh
guru berpengaruh terhadap kualitas proses mengajar yang dilakukan. Oleh karena itu
diperlukan strategi pembelajaran yang dapat menumbuhkan minat belajar siswa.
Berdasarkan hasil penelitian Sumarni (2023) yang berjudul “Upaya Meningkatkan Minat
Belajar Murid Melalui Pembelajaran Berdiferensiasi dengan Model Pembelajaran Problem
Based Learning pada Pelajaran IPS”, dari hasil hasil penelitian penerapan pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
tersebut telah terjadi peningkatan minat belajar siswa dan hasil belajar siswa.
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3. Perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi

Salah satu cara untuk merancang dan melakukan proses pembelajaran berdasarkan
karakteristik peserta didik adalah dengan strategi pembelajaran diferensiasi. Pembelajaran
berdiferensiasi merupakan usaha untuk menyesuaikan proses pembelajaran di kelas guna
memenuhi kebutuhan belajar setiap individu. Penyesuaian yang dimaksud yakni terkait
minat, profil belajar dan kesiapan siswa agar tercapai peningkatan hasil belajar. Menurut
Marlina (2019) pembelajaran berdiferensiasi merupakan penyesuaian terhadap minat,
preferensi belajar, kesiapan siswa agar tercapai peningkatan hasil belajar. Perlu diingat
bahwa pembelajaran berdiferensiasi bukanlah pembelajaran yang diindividualkan.
Namun, lebih cenderung kepada pembelajaran yang mengakomodir kekuatan dan
kebutuhan belajar siswa dengan strategi pembelajaran yang independen. Lebih lanjut
Marlina (2019) menjabarkan bahwa dalam pembelajaran berdiferensiasi, guru dituntut
untuk memahami siswa secara terus menerus membangun kesadaran tentang kekuatan dan
kelemahan murid, mengamati, menilai kesiapan, minat, dan preferensi belajarnya.

Pembelajaran berdiferensiasi bukan berarti bahwa guru harus mengajar dengan 32
cara yang berbeda untuk mengajar 32 orang siswa. Bukan pula berarti bahwa guru harus
memperbanyak jumlah soal untuk siswa yang lebih cepat bekerja dibandingkan yang lain.
Dalam pembelajaran diferensiasi guru mesti memiliki inovasi dalam memilih metode,
model dan strategi pembelajaran agar siswa lebih termotivasi dalam mengikuti proses
pembelajaran, sehingga dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, peran
guru sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu pembelajaran (Sukendra, 2014).

Pada kelas yang menerapkan pembelajaran diferensiasi, guru harus berpikir bahwa
siswa memiliki kebutuhan belajar yang beragam dan berbeda satu dengan yang lainnya.
Guru harus proaktif menemukan dan melakukan perencanaan dengan berbagai cara untuk
bisa mengekspresikan bagaimana siswanya bisa belajar. Selanjutnya pada kelas yang
menerapkan pembelajaran diferensiasi, pembentukan kelompok akan bersifat fleksibel, di
mana siswa yang memiliki kekuatan dalam bidang tertentu akan bergabung dan
bekerjasama dengan teman-temannya yang lain. Siswa yang kuat dalam suatu bidang
belum tentu memiliki kekuatan yang sama dalam bidang lain. Dalam pembelajaran
diferensiasi, kelompok akan selalu diubah-ubah berdasarkan kebutuhan dan pengalaman
belajar siswa. Pembelajaran diferensial juga diasumsikan bahwa kondisi internal dan
eksternal siswa yang selalu berubah, maka memungkinkan siswa untuk mendapatkan
informasi tentang seluruh ruang solusi (Gray, 2020).

Sementara pada strategi diferensiasi terdapat empat komponen yaitu diferensiasi
konten/isi, diferensiasi proses, dan diferensiasi produk dan diferensiasi lingkungan belajar
yang juga memiliki pengaruh cukup kuat terhadap kesuksesan pembelajaran. Komponen
pembelajaran berdiferensiasi menurut Marlina (2019) ada empat (4) yaitu: isi, proses,
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produk, dan lingkungan belajar. Komponen yang dimaksud adalah isi, proses, produk, dan
lingkungan belajar. Pada dasarnya empat komponen pembelajaran berdiferensisi yang
saling berkaitan satu sama lain, yakni: 1) Isi meliputi apa yang dipelajari siswa. Isi berkaitan
dengan kurikulum dan materi pembelajaran. Pada aspek ini, guru memodifikasi kurikulum
dan materi pembelajaran berdasarkan gaya belajar siswa dan kondisi yang dimiliki siswa;
2) Proses, yakni bagaimana siswa mengolah ide dan informasi. Bagaimana siswa
berinteraksi dengan materi dan bagaimana interaksi tersebut menjadi bagian yang
menentukan pilihan belajar siswa. Karena banyaknya perbedaan gaya dan pilihan belajar
yang ditunjukkan siswa, maka kelas harus dimodifikasi sedemikian rupa agar kebutuhan
belajar yang berbeda-beda dapat diakomodir dengan baik; 3) Produk, bagaimana siswa
menunjukkan apa saja yang telah dipelajari. Produk pembelajaran memungkinkan guru
menilai materi yang telah dikuasai siswa dan memberikan materi berikutnya; 4)
Lingkungan belajar yakni bagaimana cara siswa bekerja dan merasa dalam pembelajaran.

Dari hasil gaya belajar yang telah diketahui bahwa siswa di kelas X-1 masing-masig
ada yang gaya belajar visual, auditori, maupun kinestetik. Dari komposisi gaya belajar yang
dimiliki oleh siswa tersebut, guru dapat merencanakan pembelajaran yang akan digunakan
dalam proses pembelajaran. Guru dapat memvariasikan model pembelajaran dan
diferensiasi konten agar semua gaya belajar yang dimiliki peserta didik dapat terakomodir
secara baik. Menyimpulkan dari De Porter dan Hernacki dalam Halim (2012), salah satu
saran yang dapat dilakukan agar dapat mengakomodir semua gaya belajar tersebut adalah
dengan kegiatan belajar berkelompok untuk berdiskusi dan menyajikan informasi atau
konten pembelajaran dalam bentuk fisik yang kaya akan ilustrasi dan mengandung
kegiatan fisik seperti percobaan atau permainan. Guru dapat menggunakan media
pembelajaran (presentasi bersuara) yang bisa memfasilitasi gaya belajar visual dan auditori,
dan terdapat kegiatan demonstrasi dan praktikum yang dapat memfasilitasi siswa yang
memiliki gaya belajar kinestetik. Diferensiasi konten yang dilakukan oleh guru bertujuan
untuk memodifikasi kurikulum dan materi pelajaran sesuai dengan gaya belajar dan profil
belajar siswa. Diferensiasi proses dengan memperhatikan kesiapan dan gaya belajar,
membantu siswa mengolah ide, informasi dan berinteraksi dengan materi dalam
pembelajaran. Diferensiasi produk yang diberikan oleh guru mampu membantu siswa
dalam menujukkan apa yang sudah dipelajari. Penentuan diferensiasi produk tetap
berfokus pada gaya belajar. Peserta didik dengan gaya belajar auditori akan diberikan
diferensiasi produk seperti rangkuman dan presentasi. Peserta didik dengan gaya belajar
visual akan diberikan produk seperti gambar, poster, presentasi, infografis dan video.
Peserta didik dengan gaya belajar kinestetik akan diberikan produk seperti pembuatan
video atau konten, peta konsep, hingga miniatur. Lingkungan belajar yang nyaman juga
mempengaruhi siswa dalam proses pembelajaran, sehingga mampu mencapai hasil belajar
yang optimal.

Melalui kegiatan pembelajaran berdiferensiasi, semua kebutuhan mereka terakomodir
sesuai minat atau profil belajar yang mereka miliki. Hal ini sejalan dengan temuan
sebelumnya yang melaporkan bahwa dalam metode pelatihan pembelajaran diferensial
dirancang untuk mendorong organisasi diri para peserta pelatihan (Gray, 2020).
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Kepedulian siswa dalam memperhatikan kekuatan dan kebutuhan belajarnya menjadi
fokus perhatian dalam pembelajaran berdiferensiasi. Profil pembelajaran yang
mengakomodir kebutuhan belajar siswa sehingga pembelajaran berdiferensiasi
mengharuskan guru mencurahkan perhatian dan memberikan tindakan untuk memenubhi
kebutuhan belajar siswa.

Simpulan

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa
peserta didik kelas X-I di SMAN Mumbulsari memiliki minat belajar yang masih rendah
dan gaya belajar visual yang paling dominan. Untuk itu guru dapat merencanakan
pembelajaran yang sesuai dan dapat mengakomodir Kkarakteristik peserta didik
berdasarkan gaya belajarnya dan mampu meningkatkan minat belajarnya.
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